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Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan
dari bahasa Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
B. Konsonan
ا = Tidak dilambangkan ض = dl
ب = B ط = th
ت = T ظ = dh
ث = Ts ع = ΄(koma menghadap ke atas)
ج = J غ = gh
ح = H ف = f
خ = Kh ق = q
د = D ك = k
ذ = Dz ل = l
ر = R م = m
ز = Z ن = n
س = S و = w
ش = Sy ﻻ = h
ص = Sh ى = y
1 Fakultas Syari'ah UIN Malang, Pedomam Penulisan Karya Ilmiah, (Malang: Fakultas Syari'ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2012), h. 73
xi
Hamzah ( ء ) yang sering dilambangkan dengan alif,
apabila teletak di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti
vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah
atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (' ),
berbalik dengan koma (' ) untuk pengganti lambang " ."ع
C. Vokal, pandang dan Diftong
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dlommah dengan "u",
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara
berikut:
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
"î", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan
ya' nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya'
setelah fathah ditulis dengan "aw" dan "ay" seperti contoh berikut:
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
D. Ta’ marbûthah ( ة )
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di
tengah-tengah kalimat, tetapi apabila Ta' marbûthah tersebut
berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan "h" misalnya: ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا Menjadi al- risalat li al-
mudarrisah. Atau apabila terdapat di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari sususnan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka
ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang disambungkan
dengan kalimat berikutnya, misalnya ﷲ ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi
rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah
Kata sandang berupa "al" ( لا ) ditulis dengan huruf kecil,
kecuali terletak pada awal kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadh
jalalah yang berada di tengah- tengah kalimat disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.
4. Billâh azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan
Pada pinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab
harus ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata
tersebut merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab
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Setiap sistem perekonomian, fungsi utama uang selalu sebagai alat tukar (medium
of exchange). Mata uang mana pun niscaya akan berfungsi seperti ini. Dalam
sistem perekonomian kapitalis, uang dipandang tidak saja sebagai alat tukar yang
sah (legal tender) melainkan juga dipandang sebagai komoditas. Hutang piutang
merupakan salah satu bentuk transaksi yang sering dilakukan oleh manusia dan ini
berlaku pada seluruh jenis tingkatan masyarakat baik pada masyarakat tradisional
maupun masyarakat modern. Hutang piutang adalah memberikan suatu barang
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan mengembalikan dengan barang yang
sama pula.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari
data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan
suatu teori.
Hasil penelitian, bahwa faktor utama yang melatar belakangi hutang piutang uang
dengan pelunasan bahan bangunan adalah faktor ekonomi masyarakat Dadaptulis
yang tergolong masyarakat dengan ekonomi kelas menengah dan kelas menegah
kebawah. Sehingga dalam proses pembangunan rumah tentu membutuhkan
saluran dana dari pihak lain dan dari situlah terjadinya proses hutang piutang uang
dengan pelunasan bahan bangunan. Hutang piutang uang dengan pelunasan bahan
bangunan adalah hutang piutang biasa hanya saja berbeda dalam objeknya yaitu
hutang uang dan pelunasannya menggunakan bahan bangunan. Adapun
keperluannya adalah untuk membangun rumah. Dimana pemilik uang tidak akan
memberikan hutang kecuali dengan syarat tertentu. Menurut pandangan fiqih
syafi'i hutang piutang uang dengan pelunasan bahan bangunan secara kontekstual
tidak diperbolehkan dengan alasan terdapat adanya tempo/jangka waktu, syarat
tertentu dan menarik manfaat, tetapi secara kaidah fiqih sah hukumnya karena
hutang piutang tersebut sudah menjadi adat, dan adat bisa menjadi sebuah hukum,
dan masyarakat menganggap hal itu tidak bermasalah/merugikan, selagi adat itu
tidak bertentangan dengan syariat islam.
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ABSTRACT
Priyono, Hendri. 2013. Syafi’i Fiqh’s Point of View toward The Agreement of
Money Account Payable with Settle of Building Materials in
Dadaptulis Village, Subdistrict Junrejo, Batu City. Thesis. Department
of Sharia Business Law. Sharia Faculty. The State Islamic University
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Abbas Arfan,
Lc, MH.
Keywords: Money, Account payable, Shafi'i fiqh
Every economic system, the main function of money is always became a medium
of exchange. It happens to all currencies in the world. In a capitalist economic
system, money is viewed not only as exchange instrument but also as a
commodity. Account Payable is a part of transaction which is mostly done by
human being, and, it prevails to all levels of society either in traditional society or
modern society. Account Payable is explained as giving goods to other people in
agreement which is someone deals to return the same goods.
This study uses qualitative descriptive and tends to use inductive approach
analysis. Process and meaning (subjective perspective) are highlighted in
qualitative research. A theoretical base is used to guide a research focus in order
to adjust it with the data. Moreover, it is also useful to provide an overview on
research background and to become a substantial discussion of the finding. In a
qualitative study, the researcher starts it from the data, utilizes existing theory as a
clarification, and ends it with a theory.
The finding explains that the fundamental factor of money account payable with
settle of building materials is Dadaptulis society which is economically low and
below average, then, therefore in the process of building of housing definitely
requires donations from others and it brings the society on the process of money
account payable with settle of building materials. money account payable with
settle of building materials is common account payable, however it is different in
the object because it owes money with the settlement of building materials.
Basically, it is just for building of housing which owner of money will not provide
an obligation unless in certain requirement. In the Syafi’i fiqh’s point of view,
money account payable with settle of building materials is contextually forbidden
because there is a time period, certain conditions, and deriving benefits, however
it is legal, based on the fiqh principles’ point of view, because the account payable
already become a custom, and a custom can be used as a regulation in a society
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ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ. اﳌﺸﺮف: اﻟﺪﻛﺘﻮر. اﳊﺎج. ﻋﺒﺎس ﻋﺮﻓﺎن 
اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ
اﻟﻤﺎل، اﻟﻘﺮض، اﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ:ﻛﻠﻤﺎت اﻟﺒﺤﺚ
اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ﻣﻦ اﳌﺎل ﻟﻠﺘﺒﺎدل )اﻷداة اﻟﺘﺒﺎدل(. ﻋﻤﻠﺔ ﰲ أي ﻣﻜﺎن ﻛﻞ ﻧﻈﺎم اﻗﺘﺼﺎدي، واﻟﻮﻇﻴﻔﺔ 
ﺳﺘﻜﻮن ﲟﺜﺎﺑﺔ. ﰲ اﻟﻨﻈﺎم اﻻﻗﺘﺼﺎدي اﻟﺮأﲰﺎﱄ، وﻳﻨﻈﺮ اﳌﺎل ﻟﻴﺲ ﻓﻘﻂ ﻛﻌﻤﻠﺔ ﻗﺎﻧﻮﻧﻴﺔ )ﻣﻨﺎﻗﺼﺔ 
وﻫﺬا ﻳﻨﻄﺒﻖ ﻋﻠﻰ اﻟﻘﺮض ﻫﻮ  ﻣﻦ اﻟﻌﻘﻮد اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﻨﺎس ﻏﺎﻟﺒﺎ. .ﻗﺎﻧﻮﻧﻴﺔ( وﻟﻜﻦ ﻳﻨﻈﺮ أﻳﻀﺎ ﻛﺴﻠﻌﺔ
ﻫﻮ إﻋﻄﺎء . اﻟﻘﺮضﲨﻴﻊ أﻧﻮاع ﻣﺴﺘﻮﻳﺎت 
ﻳﻀﺎ. ﺑﺎﻻﺗﻔﺎق ﺳﻮف ﻳﻌﻮد ﺑﺎاﻟﺸﻴﺊ اﳌﺜﻞ ااﻟﺸﻴﺊ إﱃ ﺷﺨﺺ 
اﻟﺒﺤﻮث ﰲ ﳎﺎل اﻟﺒﺤﻮث اﻟﱵ ﻫﻮ وﺻﻔﻲ وﲤﻴﻞ إﱃ ﻫﻮ ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻨﻮﻋﻲ
أﻛﺜﺮ أﺑﺮزت ﰲ اﻟﺒﺤﺚ ﺨﺺ اﳌﻌﲏ(اﺳﺘﺨﺪام ﻣﻨﻬﺞ ﲢﻠﻴﻞ اﺳﺘﻘﺮاﺋﻲ. اﻟﻌﻤﻠﻴﺎت واﳌﻌﺎﱐ )اﻟﺸ
وإﱃ .ﻳﺘﻢ اﺳﺘﺨﺪام اﻷﺳﺎس اﻟﻨﻈﺮي ﻛﺪﻟﻴﻞ ﻟﱰﻛﻴﺰ اﻟﺒﺤﻮث وﻓﻘﺎ ﻟﻠﺤﻘﺎﺋﻖ ﻋﻠﻰ أرض اﻟﻮاﻗﻊ.اﻟﻨﻮﻋﻲ
وﻧﺘﻴﺠﺔ ﳌﻨﺎﻗﺸﺔ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﺟﺎﻧﺐ اﻷﺳﺎس اﻟﻨﻈﺮي ﻣﻔﻴﺪ أﻳﻀﺎ ﻟﺘﻘﺪﱘ ﶈﺔ ﻋﺎﻣﺔ ﻋﻦ ﺧﻠﻔﻴﺔ اﻟﺒﺤﺚ
ﻔﺎدة ﻣﻦ اﻟﻨﻈﺮﻳﺎت اﻟﻘﺎﺋﻤﺔ ﻛﻤﺎدة ﰲ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻨﻮﻋﻲ ﻏﺎدرت اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت، اﻻﺳﺘ.اﻟﺒﺤﻮث
.ﺗﻮﺿﻴﺤﻴﺔ، واﻧﺘﻬﻰ اﻷﻣﺮ ﺑﺎاﻟﻨﻈﺮﻳﺔ
ﻫﻮ اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﻘﺮض اﳌﺎل ﺑﺴﺪاد ﻣﻮاد اﻟﺒﻨﺎء أن اﻟﻌﺎﻣﻞ اﻟﺮﺋﻴﺴﻲ وراءاﳊﺎﺻﻞ اﲝﺚ، 
ﲝﻴﺚ ﰲ ﻋﻤﻠﻴﺔ اﻟﺴﻜﻦ .اﻟﺬﻳﻦ ﻳﻨﺘﻤﻮن إﱃ اﻟﻄﺒﻘﺔ اﳌﺘﻮﺳﻄﺔ واﻟﻄﺒﻘﺔ اﻟﻮﺳﻄﻰ إﱃ أﺳﻔﻞدادﻓﺘﻮﻟﻴﺲ
اﻟﻘﺮض اﳌﺎل ﺑﺴﺪاد ﻣﻮاد اﻟﺒﻨﺎء. وﻣﻦ ﻫﻨﺎك ﻋﻤﻠﻴﺔ . ﻣﻮال ﻣﻦ اﻷﻃﺮاف اﻷﺧﺮىﻻ ﺗﺘﻄﻠﺐ ﺗﺪﻓﻖ اﻷ
اﻟﻘﺮض اﳌﺎل ﺳﺪادﻫﺎ ﲣﺘﻠﻒ ﻓﻘﻂ ﰲ اﻟﻜﺎﺋﻦ ﻫﻮاﻟﻘﺮض ﻏﺎﻟﺒﺎ ﻫﻮ اﻟﻘﺮض اﳌﺎل ﺑﺴﺪاد ﻣﻮاد اﻟﺒﻨﺎء 
أﻣﺎ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻻﺣﺘﻴﺎﺟﺎت ﻣﻨﻪ ﻫﻮ ﺑﻨﺎء ﻣﻨﺰل. اﻳﻦ ﺳﻴﻘﻮم ﺻﺎﺣﺐ اﳌﺎل، ﻻ ﺗﻌﻄﻲ ﻗﺮوﺿﺎ ﺑﺎاﳌﻮاد اﻟﺒﻨﺎء. 
ﺑﺴﺪاد ﻣﻮاد اﻟﺒﻨﺎء ﻻﳚﻮز ﻋﻠﻰ ﰲ ﻧﻈﺮﻳﺔ ﻓﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻴﺔ ﻋﻠﻰ ﻋﻘﺪ اﻟﻘﺮض اﳌﺎل .ﺸﺮوط ﻣﻌﻴﻨﺔإﻻ ﺑ
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